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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa perbankan 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan pelaporan 

corporate social responsibility (CSR) atau tidak, kesesuaian pelaporan CSR yang 

dilakukan oleh perbankan syariah berdasarkan syariah enterprise theory, dan 

pengaruh pelaporan CSR dalam meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini 

dilakukan pada bank umum syariah yang terdaftar di OJK. Penentuan sampel 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

studi dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif-kuantitatif dan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan syariah yang 

terdaftar di OJK telah melakukan pelaporan CSR, kesesuaian pelaporan CSR yang 

dilakukan oleh perbankan syariah belum 100% sesuai dengan syariah enterprise 

theory, dan pelaporan CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.   

 

Kata kunci : Corporate Social Responsibility, Syariah Enterprise Theory dan 

Nilai Perusahaan  
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine wheter the Islamic banking do 

the report of corporate social responsibility, the suitability of corporate social 

responsibility reporting based on syariah enterprise theory and the effect of 

corporate social responsibility reporting in increasing company value.  This study 

was conducted at the Islamic banking that listed on Financial Services Authority. 

Determinaton of data sampel used purposive sampling technique. The type of data 

that used in this study is secondary data. Data collect used documentation studies 

technique. The type of this study is quantitative research that used descriptive-

quantitative as the analysis technique and also simple linear regression analysis. 

And the result of this study showed that the Islamic banking that listed on 

Financial Services Authority do the report of corporate social responsibility, the 

corporate social responsibility reporting that the Islamic banking do not 100% 

accordance with syariah enterprise theory, and the corporate social responsibility 

reporting does not have a significant effet for company value. 

 

Keyword: Corporate Social Responsibility, Syariah Enterprise Theory and 

company value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan mempunyai tiga (3) tanggung jawab yang berbeda-beda yang 

harus dijalankan dalam waktu bersamaan yaitu tanggung jawab ekonomi 

(economic responsibility), tanggung jawab hukum (legal responsibility), dan 

tanggung jawab sosial (social responsibility). Jika hanya salah satu dari ketiga 

jenis tanggung jawab tersebut yang dilakukan maka dapat menyebabkan 

perusahaan berjalan dengan tidak optimal.  

Tanggung jawab ekonomi (economic responsibility) mempunyai arti 

bahwa perusahaan dibentuk dengan tujuan untuk menghasilkan laba dengan 

optimal secara efisien dan efektif. Tanggung jawab hukum (legal responsibility) 

memiliki arti bahwa dalam menjalankan aktivitas menghasilkan laba perusahaan 

tetap harus mematuhi berbagai peraturan yang berlaku. Tanggung jawab sosial 

(social responsibility) adalah tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 

responsibility) yang merupakan sebuah komitmen perusahaan yang dilakukan 

secara sukarela untuk ikut serta dalam proses peningkatan kesejahteraan 

masyarakat terutama masyarakat sekitar lingkungan perusahaan. 

Dahulu kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) dilakukan secara 

sukarela oleh perusahaan dan juga tidak diwajibkan secara hukum dan perundang-

undangan seperti kewajiban membayar pajak. Namun, saat ini kegiatan CSR 

sudah bersifat wajib sebagaimana diatur dalam UU Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 

74 tentang Perseroan Terbatas.  
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Pada tahun 1997, John Elkington dalam Wibisono mengemukakan suatu 

konsep yang cukup berpengaruh dalam dunia CSR, konsep tersebut dinamakan 3P 

dimana merupakan singkatan dari Profit, People, and Planet. Dari konsep ini 

dapat dikemukakan bahwa dalam menjalankan usahanya setiap perusahaan 

mempunyai tanggung jawab sosial terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

kegiatan operasionalnya.  

Seperti yang disebutkan dalam UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah bahwa bank syariah selain memiliki fungsi nilai bisnis, ia juga 

wajib memiliki fungsi sosial. Dan dengan adanya konsep 3P John Elkington, 

semakin menegaskan bahwa perbankan syariah juga harus menjalankan tanggung 

jawab sosialnya. 

Menurut Samsiyah (2013) dalam Dori Novarela & Indah Mulia Sari 

(2015) Perbankan syariah merupakan salah satu institusi yang turut berperan 

dalam pengungkapan dan pengimplementasian tanggung jawab sosial di dunia 

bisnis dan posisinya sebagai lembaga keuangan yang sudah diakui keberadaannya 

ditingkat nasional maupun internasional harus menjadi lembaga keuangan 

percontohan dalam menggerakkan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Setelah melaksanakan kewajiban tanggung jawab sosialnya, perusahaan 

diharuskan untuk melakukan pelaporan atas kegiatan tersebut. Tetapi berbeda 

dengan perusahaan non-keuangan, pelaporan tanggung jawab sosial perbankan 

syariah sampai saat ini masih bersifat sukarela. Padahal hal ini cukup berpengaruh 

bagi investor dalam pengambilan keputusan. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Nahda dan Harjito (2011) dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaporan CSR 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
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Perusahaan akan mendapat nilai lebih dimata masyarakat maupun investor 

apabila melaksanakan pelaporan CSR, dan hal ini dapat meningkatkan nilai 

perusahaan tersebut seperti yang dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Barnea dan Rubin (2006) dapat disimpulkan bahwa investor lebih tertarik 

melakukan investasi pada perusahaan yang melampirkan pelaporan kegiatan 

sosial pada laporan keuangannya dari pada perusahaan yang tidak melampirkan 

pelaporan kegiatan sosialnya. Nilai perusahaan merupakan salah satu item yang 

harus diperhatikan oleh perusahaan. Karena dengan meningkatnya nilai 

perusahaan maka akan meningkat pula kesejahteraan para pemilik perusahaan 

tersebut.  

Pelaporan CSR suatu perusahaan atau perbankan syariah dapat dilihat 

pada laporan tahunan perusahaan atau perbankan syariah tersebut, dan pada 

umumnya laporan CSR diletakkan pada penghujung halaman laporan tahunan. 

Berikut adalah data perbankan syariah tahun 2017 yang melakukan pelaporan 

CSR.   

Tabel 1.1 

Daftar Perbankan Syariah Tahun 2017 

No. Nama Perusahaan Laporan CSR 

1 PT Bank Aceh Syariah Ada 

2 PT Bank Muamalat Indonesia Ada 

3 PT Bank Victoria Syariah Tidak ada 

4 PT Bank BRI Syariah  Ada 

5 PT Bank Jabar Banten Syariah Ada 

6 PT Bank BNI Syariah Ada 

7 PT Bank Syariah Mandiri Ada 

8 PT Bank Mega Syariah Ada 

9 PT Bank Panin Dubai Syariah Ada 

10 PT Bank Syariah Bukopin Ada 

11 PT BCA Syariah Ada 

12 PT Maybank Syariah Indonesia Ada 

13 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Ada 
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Dari tabel 1.1, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 ada perbankan 

syariah yang melakukan pelaporan CSR dan adapula perbankan syariah yang 

tidak melakukan pelaporan perbankan syariah. Menurut penelitian Reztu Rinovian 

dan Abin Suarsa (2018) praktik corporate social responsibility di Indonesia masih 

bersifat sukarela, hanya perusahaan yang berkaitan langsung dengan sumber daya 

alam yang wajib melaksanakan CSR. Hal inilah yang menyebabkan adanya 

perbankan syariah yang melaporkan CSR dan perbankan syariah yang tidak 

melaporkan CSR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Laporan CSR Bank Maybank Syariah Tahun 2017 
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Gambar 1.2 

Daftar Isi Laporan Tahunan Bank BRI Syariah Tahun 2017 
 

 

Junaidi (2015) mengatakan bahwa ada beberapa perbankan syariah yang 

menganggap bahwa praktik tanggung jawab sosial bersifat sukarela dan ada juga 

yang mewajibkan, hal ini menyebabkan standar pelaporan CSR antar perbankan 

syariah tidak sama dan belum adanya standar baku pelaporan CSR perbankan 

syariah menjadi penyebab lain adanya perbedaan pelaporan CSR antar bank 
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syariah. Berdasarkan gambar 1.1 dan gambar 1.2, dapat dilihat adanya perbedaan 

dalam pelaporan CSR yang dilakukan oleh 2 (dua) perbankan syariah yang 

berbeda.  

Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah dalam rangka 

Meningkatkan Nilai Perusahaan yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan” 

 

1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang 

masalah, maka dalam penelitian ini identifikasi masalah yang dapat dirumuskan 

adalah sebagai berikut : 

1. Ada perbankan syariah yang melaporkan CSR dan adapula perbankan 

syariah yang tidak melaporkan CSR. 

2. Belum adanya standar baku pelaporan CSR menjadi penyebab pelaporan 

CSR berbeda antar perbankan syariah. 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi untuk membahas laporan pertanggung jawaban 

sosial perusahaan khususnya perusahaan keuangan yang berbasis syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada Tahun 2018-2020. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang 

terdaftar pada tahun 2018-2020 telah melakukan pelaporan corporate 

social responsibility? 

2. Apakah pelaporan corporate social responsibility yang dilakukan oleh 

perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 

2018-2020 sudah sesuai dengan Syariah Enterprise Theory? 

3. Apakah pelaporan corporate social responsibility berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan pada tahun 2018-2020 telah melakukan pelaporan 

corporate social responsibility. 

2. Untuk mengetahui apakah pelaporan corporate social responsibility 

yang dilakukan oleh perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan pada tahun 2018-2020 sudah sesuai dengan Syariah 

Enterprise Theory. 

3. Untuk mengetahui apakah pelaporan corporate social responsibility 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkam dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Aspek teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

bidang akuntansi khususnya mengenai pelaporan corporate social 

responsibility. 

2. Aspek praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baik itu 

untuk peneliti, mahasiswa, masyarakat maupun perusahaan-

perusahaan tentang pelaporan corporate social responsibility 

secara nyata. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi peneliti lain dalam mengembangkan teori atau menambah 

nilai pada penelitian selanjutnya sehingga dapat menghasilkan 

karya tulis lainnya. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Desy Retma Sawitri, 

Ahmad Juanda, dan A. Waluya Jati yang berjudul “Analisis Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah Indonesia Berdasarkan 

Islamic Social Reporting Index”. Untuk penelitian ini, penulis mengangkat judul 

“Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah Dalam Rangka 

Meningkatkan Nilai Perusahaan Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan”. 

Dalam penelitian sebelumnya analisis CSR perbankan syariah dilakukan 
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berdasarkan Islamic Social Reporting Index, sedangkan dalam penelitian ini 

penulis melakukan analisis CSR perbankan syariah berdasarkan Syariah 

Enterprise Theory. Berikut adalah beberapa perbedaan lainnya antara penelitian 

ini dengan pemelitian sebelummya, yaitu :  

1. Jenis Data : Pada penelitian terdahulu menggunakan data Annual 

Report Bank Umum Syariah tahun 2015-2016 sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan data Annual Report Perbankan Syariah 

tahun 2018-2020. 

2. Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2017 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. 

3. Jumlah Sampel : Penelitian sebelumnya menggunakan 11 sampel 

sedangkan penelitian ini menggunakan 9 sampel.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Syariah Enterprise Theory 

Inten Meutia dalam Ghani (2019) mengatakan bahwa Enterprise Theory 

adalah teori yang menganggap bahwa perusahaan berfungsi sebagai initusi sosial 

yang mempunyai pengaruh ekonomis luas dan kompleks sehingga dalam 

penyajian informasi keuangan harus juga memperhatikan pihak-pihak diluar 

perusahaan. Sedangkan syariah enterprise theory ialah teori enterprise yang telah 

diinternalisasikan dengan nilai-nilai ketuhanan. 

Dalam syariah enterprise theory, prinsip utamanya ialah memberikan 

pertanggung jawaban kepada Allah SWT yang selanjutnya akan dijabarkan lagi 

dalam bentuk pertanggung jawaban kepada ummat manusia dan lingkungan alam. 

Pada teori ini, stakeholders berperan sebagai khalifah Allah yang diberi amanah 

untuk mengelola sumber daya lalu mendistribusikannya kepada seluruh makhluk 

yang ada di bumi ini secara adil. 

Menurut Meutia (2010:49) dalam Rinovian dan Suarsa (2018), teori yang 

paling tepat untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan, dalam hal 

ini bank syariah, adalah Syariah Enterprise Theory (SET). 

 

2.1.2 Teori-teori Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Asyraf Wajdi Dusuki (2008) dalam Yusuf (2017:36) ada lima (5) 

kategori teori corporate social responsibility dalam pandangan barat, yaitu : 
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1. Pandangan Klasik Terhadap CSR 

Padangan klasik terhadap CSR dikemukakan oleh Friedman (1967 : 

67) dalam Yusuf (2017:36) bahwa perusahaan yang memiliki tanggung 

jawab sosial secara prinsip menyalahi nilai sistem pasar bebas, 

tanggung jawab perusahaan satu-satunya hanya meraih keuntungan 

dalam persaingan pasar. Dengan kata lain, bahwa tanggung jawab 

perusahaan telah diwakilkan dengan pemerintah melalui pajak yang 

dikutip oleh pemerintah.  

2. Teori Kontrak Sosial 

Teori kontrak sosial adalah teori yang timbul dari hubungan antara 

perusahaan dan sosial. Menurut teori ini, perusahaan harus memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap kehidupan sosial. Sikap ini timbul bukan 

hanya keinginan yang kuat untuk meraih keuntungan, akan tetapi 

bagian dari keinginan tersirat masyarakat terhadap kegiatan perusahaan 

tersebut.  

3. Teori Instrumen 

Teori ini menjadikan CSR sebagai satu inisiatif untuk menegakkan 

fungsi dan peran perusahaan dalam masyarakat. Teori instrumen telah 

mengembangkan CSR sebagai alat strategis untuk mencapai tujuan 

ekonomi. Para pendukung teori ini menyatakan bahwa bisnis boleh 

memilih untuk mendukung beberapa program sosial untuk alasan yang 

dapat diterima dan memberi dampak yang baik bagi perusahaan. CSR 

menjadi salah satu strategi untuk meraih pasar tanpa membahayakan 

kepentingan bagi pemegang kepentingan utama perusahaan yaitu 

pemegang saham. 

4. Teori Legitimasi 

Teori legitimasi adalah teori yang menyatakan bahwa CSR merupakan 

jawaban terhadap tekanan lingkungan sekitar yang berkaitan dengan 

sosial, kekuatan politik, dan ekonomi. Menurut teori ini, perusahaan 

berusaha untuk mencari titik keseimbangan dalam menjalankan bisnis 

mereka dengan keinginan masyarakat sekitar. 

5. Teori Pemegang Kepentingan 

Teori pemegang kepentingan (stakeholder theory) adalah teori yang 

penting dalam membahas CSR. Teori ini merujuk pada pendapat 

bahwa perusahaan bertanggung jawab secara sistematik terhadap 

semua pihak yang terlibat dalam perusahaan. Suatu perusahaan yang 

bertanggung jawab sosial dilihat dari sudut sejauh mana keputusan-

keputusan yang dibuat oleh manajemen memperhatikan kepentingan-

kepentingan stakeholder selain daripada pemegang saham. 

 

2.1.3 Corporate Social Responsibility dalam Pandangan Islam 

Al-Qur’an selalu mengkaitkan hubungan antara kesuksesan berbisnis dan 

pertumbuhan ekonomi dengan moral para pelaku bisnis. Hal ini menunjukkan 

dalam Islam, terdapat hubungan yang erat antara ekonomi dan moral dimana 
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keduanya tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Hal ini tertuang 

pada QS. Al-Baqarah ayat 205 dimana ayat ini memberitahu bagaimana Islam 

memberi perhatian untuk kelestarian alam sekitar. Dalam melaksanakan kegiatan 

bisnis harus dilakukan sembari menjaga kelestarian alam sekitar. Adapula pada 

QS. Al-Taqabun ayat 16, ayat ini menjelaskan tentang tanggung jawab seorang 

muslim untuk menolong sesama.  

Konsep tanggung jawab sosial dan juga konsep keadilan telah lama 

diterapkan dalam Islam, konsep ini sudah dijalankan sejak 14 abad yang lalu. 

Pada zaman Rasulullah SAW, Rasul melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

menciptakan keadilan berdasarkan petunjuk Al-Qur’an. Lalu konsep yang 

dilakukan Rasulullah SAW dalam melaksanakan tanggung jawab sosial  dan 

menciptakan keadilan menjadi panutan generasi saat ini dalam melaksanakan 

konsep tersebut. 

Prinsip-prinsip tanggung jawab sosial yang telah ada baik itu dari Al-

Qur’an maupun as-sunnah harus dijadikan pedoman kaum muslim dalam kegiatan 

berbisnis agar dapat menciptakan keadilan yang seutuhnya. 

 

2.1.4 Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia 

Dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia 

masih terbagi dalam dua (2) perspektif. Pertama, pelaksanaan CSR masih bersifat 

sukarela yang artinya pelaksanaan CSR masih berasal dari inisiatif pelaku bisnis 

bukan kewajiban bagi perusahaan. Kedua, pelaksanaan CSR yang menjadi 

kewajiban karena pelaksanaannya diatur dalam perundang-undangan. Sebagai 

contoh perusahaan BUMN wajib menyisihkan sebagian labanya yang berguna 
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untuk melakukan kegiatan sosial. Dan bagi perusahaan yang kegiatan bisnisnya 

berkaitan langsung dengan sumber daya alam diwajibkan melaksanakan CSR 

sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

Solihin (2015) mengatakan bahwa selain dilihat dari segi dasar hukum 

pelaksanaannya, CSR di Indonesia secara konseptual masih harus dipilah antara 

pelaksanaa CSR yang dilakukan oleh perusahaan besar (misalnya, perusahaan 

berbentuk korporasi) dan pelaksanaan CSR oleh perusahaan kecil dan menengah 

(small-medium enterprise-SME). Selama ini, terdapat anggapan yang keliru 

bahwa pelaksanaan CSR hanya diperuntukan bagi perusahaan besar, padahal tidak 

hanya perusahaan besar yang dapat memberikan dampak negatif terhadap 

masyarakat dan lingkungan melainkan perusahaan kecil dan menengah pun bisa 

memberikan dampak negatif terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

 

2.1.5 Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Bowen (1953) mengidentifikasikan CSR ialah sebuah keputusan bisnis 

untuk memberikan nilai-nilai kebaikan bagi masyarakat. Davis (1973) 

mendefinisikan CSR sebagai usaha sukarela dari sebuah usaha atau bisnis untuk 

menciptakan keseimbangan ekonomi dengan keadaan lingkungan sosial yang 

baik.  

Berdasarkam teori Elkingston (1997), CSR adalah sebuah konsep untuk 

organisasi khususnya perusahaan yang berkewajiban untuk mempertimbangkan 

kepentingan pengguna, pekerja, pemegang saham, masyarakat, lingkungan dalam 

seluruh aspek operasionalnya. Kewajiban ini berlaku secara luas diluar kewajiban 

yang telah ditetapkan oleh undang-undang. (Yusuf, 2017 : 19) 
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2.1.6 Jenis-jenis Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) 

merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada para 

pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun 

operasi perusahaan (Post et al., 2002:8). Jones (1995) selanjutnya 

mengklasifikasikan pemangku kepentingan tersebut ke dalam 2 (dua) kategori, 

yaitu : 

1. Inside Stakeholders, terdiri atas orang-orang yang memiliki 

kepentingan dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaan serta 

berada di dalam organisasi perusahaan. Yang termasuk kedalam 

kategori inside stakeholders adalah pemegang saham (stockholders), 

para manajer (managers), dan karyawan (employees). 

2. Outside Stakeholders, terdiri atas orang-orang maupun pihak-pihak 

(constituencies) yang bukan pemilik perusahaan, bukan pemimpin 

perusahaan, dan bukan pula karyawan perusahaan, namun memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan dan dipengaruhi oleh keputusan serta 

tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. Yang termasuk ke dalam 

kategori outside stakeholders adalah pelanggan (customers), pemasok 

(suppliers), pemerintah (government), masyarakat lokal (local 

communities), dan masyarakat secara umum (general public). (Solihin, 

2015:2) 

 

2.1.7 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Martin Freedman, dalam Henny dan Murtanto (2001) dalam Kuntari dan 

Sulistyani (2007) dalam Kusumadilaga (2010) mengungkapkan ada tiga 

pendekatan dalam pelaporan kinerja sosial, yaitu : 

1. Pemeriksaan Sosial (Social Audit) 

Pemeriksaan sosial mengukur dan melaporkan dampak ekonomi, 

sosial, dan lingkungan dari program-program yang berorientasi sosial 

dari operasi-operasi yang dilakukan perusahaan. Pemeriksaan sosial 

dilakukan dengan membuat suatu daftar aktivitas-aktivitas perusahaan 



15 

 

 

  

yang memiliki konsekuensi sosial, lalu auditor akan mencoba 

mengestimasi dan mengukur dampak-dampak yang akan timbul oleh 

aktivitas-aktivitas tersebut.  

2. Laporan Sosial (Social Report) 

Berbagai alternatif format laporan untuk menyajikan laporan sosial 

telah diajukan oleh para akademis dan praktisioner. Pendekatan-

pendekatan yang dapat dipakai oleh perusahaan untuk melaporkan 

aktivitas-aktivitas pertanggung jawaban sosialnya ini dirangkum oleh 

Dilley dan Weygandt menjadi empat kelompok, yaitu:  

a. Inventory Approach 

Perusahaan mengkomplikasikan dan mengungkapkan sebuah 

daftar yang komprehensif dari aktivitas-aktivitas sosial perusahaan. 

Daftar ini harus memuat semua aktivitas sosial perusahaan baik 

yang bersifat positif maupun negatif. 

b. Cost Approach 

Perusahaan membuat daftar aktivitas-aktivitas sosial perusahaan 

dan mengungkapkan jumlah pengeluaran pada masing-masing 

aktivitas tersebut. 

c. Program Management Approach  

Perusahaan tidak hanya mengungkapkan aktivitas-aktivitas 

pertanggung jawaban sosial tetapi juga tujuan dari aktivitas 

tersebut serta hasil yang telah dicapai oleh perusahaan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan itu.  

d. Cost Benefit Approach 

Perusahaan mengungkapkan aktivitas yang memiliki dampak sosial 

serta biaya dan manfaat dari aktivitas tersebut. Kesulitan dalam 

penggunaan pendekatan ini adalah adanya kesulitan dalam 

mengukur biaya dan manfaat sosial yang diakibatkan oleh 

perusahaan terhadap masyarakat. 

3. Pengungkapan sosial dalam laporan tahunan (Disclosure in annual 

report) 

Pengungkapan sosial adalah pengungkapan informasi tentang aktivitas 

perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial perusahaan. 

Pengungkapan sosial dapat dilakukan melalui berbagai media antara 

lain laporan tahunan, laporan interim/laporan sementara, prospektus, 

pengumuman kepada bursa efek atau melalui media massa.  
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2.1.8 Konsep dan Karakteristik Pengungkapan CSR Berdasarkan Syariah 

Enterprise Theory 

Azheri (2012) dalam Diniati (2013) Syariah enterprise theory mengajukan 

beberapa konsep terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial sebuah 

perusahaan, terutama pada perbankan syariah. Konsep-konsep tersebut adalah :  

1. Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan bentuk akuntabilitas 

manusia terhadap Allah dan karenanya ditujukan untuk mendapatkan 

ridho (legitimasi) dari Allah sebagai tujuan utama. 

2. Pengungkapan tanggung jawab sosial harus memiliki tujuan sebagai 

sarana pemberian informasi kepada seluruh stakeholders (direct, in 

direct, dan alam) mengenai seberapa jauh institusi tersebut telah 

memenuhi kewajiban terhadap seluruh stakeholders. 

3. Pengungkapan tanggung jawab sosial adalah wajib (mandatory) 

dipandang dari fungsi bank syariah sebagai salah satu instrumen untuk 

mewujudkan tujuan syariah. 

4. Pengungkapan tanggung jawab sosial harus memuat dimensi material 

maupun spriritual berkaitan dengan kepentingan para stakeholders. 

5. Pengungkapan tanggung jawab sosial harus berisikan tidak hanya 

informasi yang bersifat kualitatif, tetapi juga informasi yang bersifat 

kuantitatif.  

 

Selain itu syariah enterprise theory mengajukan beberapa karakteristik 

terkait tema dan item yang diungkapkan dalam laporan tanggung jawab sosial 

perusahaan perbankan syariah. Karakteristik-karakteristik tersebut, adalah: 

1. Menunjukkan upaya memenuhi akuntabilitas vertikal terhadap Allah 

SWT dan akuntabilitas horizontal terhadap direct stakeholders, 

indirect stakeholders, dan alam. 

2. Menunjukkan upaya memenuhi kebutuhan material dan spiritual 

seluruh stakeholders, sebagai bagian dari upaya untuk memenuhi 

konsep keseimbangan. 



17 

 

 

  

3. Mengungkapkan informasi kualitatif dam kuantitatif sebagai upaya 

untuk memberikan informasi yang lengkap dan menyeluruh. 

 

2.1.9 Item-item Pengungkapan CSR Berdasarkan Syariah Enterprise 

Theory 

Menurut Meutia (2009) dalam Norvela dan Sari (2015) terdapat beberapa 

dimensi yang ditawarkan oleh syariah enterprise theory dalam pengungkapan 

pertanggung jawaban sosial perusahaan, khususnya perbankan syariah. Dimensi-

dimensi tersebut adalah : 

1. Akuntabilitas Vertikal 

Akuntabilitas vertikal ditujukan hanya kepada Allah. Adanya opini 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan adanya pengungkapan mengenai 

fatwa dan aspek operasional yang dipatuhi dan tidak dipatuhi beserta 

alasannya merupakan contoh item pengungkapan akuntabilitas 

vertikal. 

2. Akuntabilitas Horizontal  

Akuntabilitas horizontal ditujukan kepada tiga (3) pihak yaitu direct 

stakeholder (nasabah dan karyawan), indirect stakeholder (komunitas), 

dan alam.  

Contoh item pengungkapan akuntabilitas horizontal kepada pihak 

direct stakeholder nasabah adalah adanya pengungkapan kualifikasi 

dan pengalaman anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS), laporan 

tentang dana zakat dan qardhul hasan, informasi produk dan konsep 

syariah yang mendasarinya, penjelasan tentang pembiayaan, dan 

penjelasan tentang kebijakan/usaha untuk mengurangi transaksi non-

syariah di masa mendatang.  

Sedangkan contoh item pengungkapan akuntabilitas horizontal kepada 

pihak direct stakeholder kayawan adalah adanya pengungkapan 

mengenai kebijakan tentang upah dan remunerasi, kebijakan mengenai 

pelatihan yang meningkatkan kualitas spiritual karyawan dan 

keluarganya, ketersediaan layanan dan konseling bagi karyawan, dan 

kebijakan non dikriminasi yang diterapkan pada karyawan dalam hal 

upah, training, dan kesempatan meningkatkan karir.  

Contoh dari item pengungkapan akuntabilitas horizontal kepada pihak 

indirect stakeholder (komunitas) antara lain adanya pengungkapan 
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tentang inisiatif untuk meningkatkan akses masyarakat luas atau jasa 

keuangan bank islam, kebijakan pembiayaan yang memperimbangkan 

isu-isu diskriminasi dan HAM, kebijakan pembiayaan yang 

mempertimbangkan kepentingan masyarakat banyak, dan kontribusi 

yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di 

bidang agama, pendidikan, dan kesehatan.  

Terakhir, contoh item pengungkapan akuntabilitas horizontal kepada 

alam yaitu adanya pengungkapan tentang kebijakan pembiayaan yang 

mempertimbangkan isu-isu lingkungan, menyebutkan jumlah 

pembiayaan yang diberikan kepada usaha-usaha yang berpotensi 

merusak lingkungan dan alasan memberikan pembiayaan tersebut, dan 

usaha-usaha untuk meningkatkan kesadaran lingkungan pada pegawai.     

 

2.1.10 Pengukuran Corporate Social Responsibility 

Pengukuran corporate social responsibility dilakukan menggunakan 

indeks pengungkapan corporate social responsibility berdasarkan item-item 

pengungkapan diatas. Rumus yang digunakan untuk melakukan pengukuran 

pengungkapan corporate social responsibility adalah: 

      
  

 
 

Keterangan : 

CSR = Indeks pengungkapan corporate social responsibility 

 X  = Jumlah item pengungkapan yang diungkapkan oleh perusahaan 

N  = Jumlah item pengungkapan berdasarkan syariah enterprise theory 

(Sumber : Haniffa dan Cooke, 2005:405-406, dalam Sari, et al. (2016)) 

 

2.1.11 Perbankan Syariah 

Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau 

prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti 
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prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), 

universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan 

obyek yang haram.  

Secara umum terdapat bentuk usaha bank syariah terdiri atas Bank Umum 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dengan perbedaan pokok BPRS 

dilarang menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas sistem 

pembayaran. Secara kelembagaan bank umum syariah ada yang berbentuk bank 

syariah penuh (full-pledged) dan terdapat pula dalam bentuk Unit Usaha Syariah 

(UUS) dari bank umum konvensional. Pembagian tersebut serupa dengan bank 

konvensional, dan sebagaimana halnya diatur dalam UU perbankan, UU 

Perbankan Syariah juga mewajibkan setiap pihak yang melakukan kegiatan 

penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk simpanan atau investasi 

berdasarkan prinsip syariah harus terlebih dahulu mendapat izin OJK. 

Menurut M. Umar Chapra (2000) dalam Yusuf (2017:53) ada beberapa 

tujuan dan fungsi penting yang diharapkan dari sistem lembaga keuangan syariah 

(perbankan syariah), yaitu : 

1. Kemakmuran ekonomi yang meluas dengan tingkat kerja yang 

maksimal dan tingkat pertumbuhan yang optimal. 

2. Keadilan sosial-ekonomi, distribusi pendapatan dan kekayaan yang 

merata. 

3. Kestabilan nilai uang untuk memungkinkan alat tukar tersebut menjadi 

suatu unit perhitungan  yang diyakini, standar pembayaran yang adil, 

dan nilai simpanan yang stabil. 

4. Pengerahan dan investasi tabungan bagi pembangunan ekonomi 

dengan kaidah-kaidah tertentu yang menjamin bahwa pihak-pihak 

yang berkepentingan mendapatkan keuntungan yang adil.  

5. Penghormatan yang efektif bagi semua yang diharapkan kontribusinya 

daripada sistem perbankan.  
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Belum ada peraturan ataupun undang-undang yang secara khusus 

mengatur pelaksanaan CSR oleh perbankan syariah, ataupun menyebutkan bahwa 

perbankan syariah wajib melaksanakan CSR. Namun dalam UU Perbankan 

Syariah mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi sosial dengan 

menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal 

dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya 

kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif). 

Ditambah lagi adanya prinsip-prinsip tanggung jawab sosial baik itu dari Al-

Quran dan as-sunnah yang mengatakan bahwa kegiatan bisnis ekonomi tidak 

dapat dipisahkan dengan moral. Hal ini jelas menjadi alasan kuat perbankan 

syariah untuk melaksanakan tanggung jawab sosialnya.  

Pelaksanaan corporate social responsibility oleh perbankan syariah 

menurut Yusuf (2017:58) wajib dilandasi pada prinsip-prinsip utama yang telah 

digariskan dalam Al-Qur’an dan as-sunnah. Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan  

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Prinsip Tauhid 

Prinsip tauhid merupakan suatu keyakinan yang menegaskan bahwa 

hanya Allah SWT yang telah menciptakan dan mengatur alam semesta 

ini. Bagi penyelenggara bisnis perbankan syariah, keyakinan kepada 

Allah SWT menjadikan seseorang yang melaksanakan bisnis sesuai 

dengan nilai-nilai yang telah digariskan oleh Allah SWT.  

2. Prinsip Khalifah 

Arti kata khalifah disini, merujuk kepada peranan manusia untuk 

memanfaatkan, mengembangkan, menginfakkan dan menggunakan 

harta milik Allah SWT untuk kesejahteraan umat manusia. 

Pelaksanaan prinsip ini ialah menuntut perbankan syariah untuk 

memaksimumkan fungsi dan peran perbankan syariah guna 

meningkatkan dan memberdayakan pertumbuhan ekonomi seluruh 

stakeholder. Keuntungan yang diraih selalunya disisihkan untuk 

memberikan dampak kebajikan kepada masyarakat dan lingkungan 



21 

 

 

  

sekitar secara positif sesuai dengan tujuan keberadan perbankan 

syariah. 

3. Prinsip Keadilan 

Keadilan merupakan sunnah kauniyyah (ketetapan alami) yang 

diatasnya Allah SWT menegakkan langit dan bumi. Peradaban tidak 

boleh dibangunkan dan pembangunan tidak boleh berjalan kecuali 

dibawah naungan keadilan. Pelaksanaan corporate social 

responsibility di perbanakan syariah wajib dijiwai dengan sepenuhnya 

oleh nilai-nilai keadilan untuk mengurangi jurang ekonomi antara 

masyarakat yang kaya dan masyarakat miskin. Pelaksanaan program 

tersebut wajib menjadikan keadilan sebagai prinsip utama untuk 

mencapai tujuan pembangunan ekonomi terhadap semua stakeholder.   

4. Prinsip Ukhuwwah 

Ukhuwwah diartikan sebagai persaudaran, ukhuwwah berasal dari kata 

yang pada dasarnya berarti memperhatikan. Prinsip persaudaraan 

inilah yang seharusnya menjadi latar belakang setiap pelaksanaan 

corporate social responsibility perbankan syariah. Saling membantu 

sesama pemegang berkepentingan perbankan syariah seharusnya 

tampil sebagai sebuah kekuatan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, kesejahteraan, dan kelestarian tanpa merugikan satu sama 

lainnya.  

5. Prinsip Mewujudkan Maslahah 

Prinsip ini menunjukkan bagaimana Islam sangat memperhatikan 

kepentingan umum daripada kepentingan pribadi. Hal ini memberikan 

petunjuk penting dalam pembuatan kebijakan dan keputusan dalam hal 

menghadapi perubahan-perubahan penting yang terjadi dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat.  

 

Dengan adanya landasan kebijakan pelaksanaan corporate social 

responsibility yang bertumpu pada prinsip penciptaan maslahah akan 

memudahkan pengelola perbankan syariah untuk memilih dan menentukan 

program apa yang sepatutnya dijalankan bagi menciptakan kesejahteraan 

masyarakat walaupun terkadang tidak menimbulkan efek bagi sebagian orang.  
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2.1.12 Nilai Perusahaan 

Menurut Nurlela dan Islahuddin (2008), dalam Nahda dan Harjito (2011) 

Nilai perusahaan merupakan nilai pasar yang dapat meningkatkan kemakmuran 

pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. 

Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan nilai pasar yang tercermin 

dalam harga saham. 

Mustaruddin (2009), dalam Sari, et al. (2016) mengemukakan bahwa nilai 

perusahaan berhubungan dengan persepsi pasar terhadap perusahaan sehingga 

berkaitan erat dengan harga saham. Harga saham yang tinggi menunjukan nilai 

perusahaan yang tinggi.  

Dari kedua pendapat tersebut dapat diketahui bahwa nilai perusahaan 

sangat berhubungan dengan harga saham seperti yang dikemukakan oleh Gapensi 

(1996) dalam Kusumadilaga (2010) bahwa suatu perusahaan dikatakan 

mempunyai nilai yang baik jika kinerja perusahaan juga baik. Nilai perusahaan 

dapat tercermin dari harga sahamnya. Jika nilai sahamnya tinggi bisa dikatakan 

nilai perusahaannya juga baik. Karena tujuan utama perusahaan adalah 

meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau 

para pemegang saham.  

Dan untuk mengukur suatu nilai perusahaan dapat menggunakan Rasio 

Tobin’s Q. Mustaruddin (2009 : 72) dalam Sari, et al. (2016) mengemukakan 

bahwa rasio Tobin’s Q merupakan rasio yang mencakup unsur hutang, modal, 

saham, dan seluruh aset perusahaan sekaligus, sehungga rasio ini dinilai paling 

memberikan informasi yang lebih teliti dalam mencerminkan nilai perusahaan. 

Berikut adalah rumus untuk menghitung rasio Tobin’s Q. 
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Keterangan : 

Tobin’s Q = Nilai perusahaan 

MVE  = Nilai pasar ekuitas (closing price akhir tahun x jumlah saham  

yang beredar diakhir tahun) 

DEBT  = Total utang perusahaan 

TA  = Total aktiva 

(Sumber : Fauzi et al., 2016:8) 

Menurut Sudiyatno & Puspitasari (2010) dalam Mediyanti, et. al, (2021), 

interpretasi dari rasio Tobin’s Q dapat dilakukan dengan menggunakan parameter 

berikut : 

1. Tobin’s Q < 1, menggambarkan bahwa saham dalam kondisi 

undervalued. Manajemen perusajaan telah gagal dalam mengelola 

aktiva perusahaan, terdapat potensi pertumbuhan investasi rendah. 

2. Tobin’s Q = 1, menggambarkan bahwa saham dalam kondisi average. 

Manajemen perusahaan stagnan dalam mengelola aktiva, terdapat 

potensi pertumbuhan investasi tidak berkembang. 

3. Tobin’s Q > 1, menggambarkan bahwa saham dalam kondisi 

overvalued. Manajemen berhasil dalam mengelola aktiva perusahaan, 

terdapat potensi pertumbuhan investasi tinggi. 

 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian saat ini dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini :  
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Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Sebelumnya 

No. Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Pembahasan 

1 Desy 

Retma 

Sawitri, 

Ahmad 

Juanda, 

A. 

Waluya 

Jati / 

2017  

Analisis 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Perbankan 

Syariah 

Indonesia 

Berdasarkan 

Islamic Social 

Reporting Index 

Corporate 

Social 

Responsi-

bility 

Islamic 

Social 

Reporting 

Theory 

Deskriptif Dari 11 bank 

syariah di 

Indonesia 

hanya 9 bank 

yang dikatakan 

baik 

pengungkapan 

CSR 

berdasarkan 

ISR Theory  

2 Dori 

Novarela 

dan 

Indah 

Mulia 

Sari / 

2015 

Pelaporan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Perbankan 

Syariah Dalam 

Perspektif 

Syariah 

Enterprise 

Theory 

Corporate 

Social 

Responsi-

bility 

Syariah 

Enterprise 

Theory 

Deskriptif Dari 10 bank 

syariah yang 

menjadi 

sampel, 2 bank 

syariah 

mendapat 

predikat sangat 

informatif, 4 

bank syariah 

mendapat 

predikat 

informatif, 1 

bank syariah 

mendapat 

predikat 

kurang 

informatif, dan 

3 bank syariah 

mendapat 

predikat tidak 

informatif 

3. Katiya 

Nahda 

dan D. 

Agus 

Harjito / 

2011 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Corporate 

Governance 

sebagai Variabel 

Moderasi 

Corporate 

Social 

Responsi-

bility 

Nilai 

Perusaha-

an  

Deskriptif Dari penelitian 

ini dapat 

diketahui 

bahwa CSR 

mempunyai 

nilai positif 

terhadap nilai 

perusahaan 

dan CSR akan 

meningkatkan 

nilai 

perusahaan 
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pada saat 

indeks GCG 

perusahaan 

meningkat. 

4 

 

Omi 

Pramiana 

dan Nur 

Anisah / 

2018 

Implementasi 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR) Dalam 

Perspektif 

Shariah 

Enterprise 

Theory 

Corporate 

Social 

Respons-

ibility 

Shariah 

Enterprise 

Theory 

Deskriptif Dari penelitian 

ini dapat 

diketahui 

bahwa BMT 

Maslahah telah 

melakukan 

pelaporan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

berdasarkan 

Shariah 

Enterprise 

Theory 

5 Putri 

Yanindh

a Sari 

dan 

Denies 

Priantina

h / 2018 

Pengaruh 

Kinerja 

Keuangan dan 

Corporate 

Socisl 

Responsibility 

(CSR) terhadap 

Nilai 

Perusahaan pada 

Bank yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2011-

2015  

Kinerja 

Keuangan 

dan 

Corporate 

Social 

Responsi-

bility 

Nilai 

Perusaha-

an 

Kuantitatif Dari penelitian 

ini dapat 

diketahui 

bahwa terdapat 

pengaruh 

kinerja 

keuangan dan 

corporate 

social 

responsibility 

terhadap nilai 

perusahaan 

sektor 

perbankan di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2011-

2015  

  

2.3 Kerangka Konseptual 

Sugiono (2011) mengungkapkan bahwa kerangka konseptual merupakan 

sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dai berbagai teori yang telah 

ada dideskripsikan. Kerangka konseptual yang dibuat haruslah dapat memberi 

gambaran mengenai variabel-variabel yang akan diteliti.  
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Kerangka konseptual yang baik ialah yang dapat menjelaskan secara 

teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi, pada bagian kerangka 

konseptual akan dijelaskan bagaimana hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

Seperti yang diketahui bahwa semua perusahaan termasuk pula perbankan 

syariah mempunyai tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) yang 

wajib untuk dilaksanakan dan bagi perusahaan yang menjalankan kewajiban 

tersebut diharuskan untuk melakukan pelaporan. Khusus untuk perbankan syariah 

sampai saat ini belum ada aturan baku dalam hal pengungkapan/pelaporan 

tanggung jawab sosial tersebut. Oleh karena itu menurut Meutia (2010 : 49) dalam 

Rinovian dan Suarsa (2018), teori yang paling tepat untuk mengungkapkan 

tanggung jawab sosial perusahaan, dalam hal ini bank syariah, adalah Syariah 

Enterprise Theory (SET). Seperti yang diketahui dari penelitiaan sebelumnya 

yang dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia bahwa pelaporan corporate social responsibility mempunyai nilai 

positif terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas, kerangka konseptual dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

  

 

 

 

Pelaporan Corporate 

Social Responsibility 
Nilai Perusahaan 
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2.4 Hipotesis 

Menurut Sujarweni (2015:68) hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah 

dibuat. Hipotesis merupakan pernyataan tentatif tentang hubungan antara 

beberapa dua variabel atau lebih. Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian 

ini, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

1. Pelaporan corporate social responsibility yang dilakukan oleh 

perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 

2018-2020 berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran). (Sujarweni, 2015:12).  

Penelitian ini akan membahas tingkat kesesuaian pelaporan corporate 

social responsibility yang dilakukan oleh perbankan syariah yang terdaftar pada 

otoritas jasa keuangan berdasarkan syariah enterprise theory dan apakah 

pelaporan tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dimana data 

diakses secara online melalui website resmi OJK (www.ojk.go.id). 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2019 sampai dengan 

selesai. Waktu penelitian adalah sebagaimana yang diringkas pada tabel 3.1. 

 

 

 

http://www.ojk.go.id/
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu Penelitian 

Okt 

„20 

Nov 

„20 

Des 

„20 

Jan 

„21 

Feb 

„21 

Mar 

„21 

Apr 

„21 

Mei 

„21 

Jun 

„21 

Jul 

„21 

Agt 

„21 

Sept 

„21 

Okt 

„21 

1 Pengajuan 

Judul 

             

2 Penyusunan 

Proposal 

             

3 Seminar 

Proposal 

             

4 Perbaikan/Acc 

Proposal 

             

5 Pengolahan 

Data 

             

6 Penyusunan 

Skripsi 

             

7 Bimbingan 

Skripsi 

             

8 Sidang Meja 

Hijau 

             

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Sujarweni (2015:80) mengemukakan bahwa Populasi adalah keseluruhan 

jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan 

kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasinya ialah seluruh perbankan syariah 

yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2018-2020 yaitu sebanyak 

42 perbankan syariah dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Perbankan Syariah yang Terdaftar di OJK 

Nama Perusahaan Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

PT Bank Aceh Syariah √ √ √ 

PT Bank Muamalat Indonesia √ √ √ 

PT Bank Victoria Syariah  √ √ √ 

PT Bank BRI Syariah √ √ √ 

PT Bank Jabar Banten Syariah √ √ √ 
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PT Bank BNI Syariah √ √ √ 

PT Bank Syariah Mandiri √ √ √ 

PT Bank Mega Syariah √ √ √ 

PT Bank Panin Dubai Syariah √ √ √ 

PT Bank Syariah Bukopin √ √ √ 

PT BCA Syariah √ √ √ 

PT Maybank Syariah Indonesia √ √ √ 

PT Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah 

√ √ √ 

PT BPD Nusa Tenggara Barat 

Syariah 

√ √ √ 

Jumlah 14 14 14 

Total 42 

 

3.3.2 Sampel 

Sujarweni (2015:81) mengatakan, sampel adalah bagian dari sejumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Menurut Sujarweni (2015:88), teknik purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. 

Adapun kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, adalah sebagai 

berikut : 

1. Perbankan syariah yang beroperasi dan terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan pada tahun 2018-2020 secara berturut-turut. 

2. Perbankan syariah yang mengumumkan laporan tahunan 2018-2020 

secara berturut-turut pada website resmi masing-masing perbankan 

syariah. 

3. Perbankan syariah yang menyajikan laporan tanggung jawab sosial 

pada laporan tahunannya pada tahun 2018-2020 secara berturut-turut. 

4. Perbankan syariah yang laporan keuangannya selalu diaudit pada tahun 

2018-2020 secara berturut-turut.  
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5. Perbankan syariah yang sudah go public. 

Rincian pemilihan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Daftar Sampel Penelitian 

No. Deskripsi 
Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

1 Perbankan syariah yang beroperasi 

dan terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan  

14 14 14 

2 Perbankan syariah yang tidak 

mengumumkan laporan tahunan pada 

website resmi masing-masing 

perbankan syariah  

(0) (0) (0) 

3 Perbankan syariah yang tidak 

menyajikan laporan tanggungjawab 

sosial pada laporan tahunannya 

(1) (1) (2) 

4 Perbankan syariah yang tidak diaudit (0) (0) (0) 

5 Perbankan syariah yang belum go 

public 

(11) (11) (11) 

 

Uraian dari tabel 3.3 ialah sebagai berikut :  

1. Perbankan syariah yang tidak menyajikan laporan tanggung jawab 

sosial mereka pada laporan tahunannya pada tahun 2018 dan 2019, 

hanya PT Bank Victoria Syariah. Selanjutnya, tahun 2020 ada PT 

Bank Victoria Syariah dan PT Bank BCA Syariah    

2. Perbankan syariah yang belum go public pada tahun 2017 ada 

sebanyak 12 perusahaan, pada tahun 2018 sebanyak 11 perusahaan, 

tahun 2019 sebanyak 11 perusahaan, dan pada tahun 2020 sebanyak 11 

perusahaan.   

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa, hanya ada 3 perbankan syariah 

yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu PT Panin 
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Bank Dubai Syariah (IPO pada tahun 2014), PT Bank BRI Syariah (IPO pada 

tahun 2018), PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah (IPO tahun 2018).  

1 perbankan syariah memiliki 3 laporan tahunan yang akan diteliti, maka 

total sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah 9 (sembilan) sampel.  

 

3.4 Jenis dan Sumber data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Menurut Sujarweni (2015:89) data sekunder merupakan data yang didapat dari 

catatan, buku, dan majalah berupa laporan publikasi perusahaan, laporan 

pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Pada 

penelitian ini data sekunder berupa laporan annual report setiap bank syariah 

(perusahaan). 

 

3.4.2 Sumber Data 

“Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh” 

(Sujarweni, 2015:44). Sumber data dari penelitian diambil dari website resmi 

Otoritas Jasa Keuangan serta website resmi dari masing-masing perbankan 

syariah. 
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3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.5.1 Variabel Penelitian 

Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (1999) dalam Sujarweni 

(2015:75) adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel yang digunakan pada 

penelitian ini, adalah corporate social responsibility (X) dan nilai perusahaan (Y).   

 

3.5.2 Definisi Operasional 

Menurut Sujarweni (2015:77) definisi operasional adalah variabel 

penelitian dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum 

dilakukan analisis, instrumen, serta sumber pengukuran berasal darimana. 

Tabel 3.4 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Deskripsi Indikator Skala 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(X) 

Davis dan Frederick 

tahun 1992 

menyatakan bahwa 

CSR merupakan 

suatu kewajiban 

organisasi bisnis atau 

perusahaan untuk 

mengambil bagian 

dalam kegiatan yang 

bertujuan melindungi 

serta meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat secara 

keseluruhan 

disamping kegiatan-

kegiatan yang 

bertujuan untuk 

kepentingan 

organisasi atau 

                            

                        
 

 

Rasio 
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perusahaan itu 

sendiri. (Azheri, 

2012:27 dalam 

Novarela dan Sari 

(2015)) 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

Nilai perusahaan 

merupakan nilai 

pasar yang dapat 

meningkatkan 

kemakmuran 

pemegang saham 

secara maksimum 

apabila harga saham 

perusahaan 

meningkat. (Nurlela 

dan Islahuddin 

(2008) dalam Nahda 

dan Harjito (2011)) 

                                

            
 Rasio 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sujarweni (2015) Teknik pengumpulan data adalah teknik yang 

digunakan untuk merekam data penelitian. Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik studi dokumentasi. Dimana 

nantinya data yang telah diperoleh akan dipelajari atau dianalisis sehingga dapat 

menghasilkan suatu kesimpulan. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif-kuantitatif dan analisis regresi linear sederhana. Sujarweni (2015:122) 

mengatakan bahwa analisis/statistik deskriptif berusaha untuk menggambarkan 

berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. Statistik deskriptif 

seperti mean, median, modus, presentil, desil, quartile, dalam bentuk analisis 

angka maupun gambar/diagram. Dalam analisis deskriptif diolah pervariabel. 
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Menurut Edi Riadi (2015:107) analisis regresi linear sederhana adalah 

suatu analisa tentang hubungan suatu variabel kepada variabel lain yaitu variabel 

bebas dalam rangka membuat estimasi atau prediksi rata-rata variabel terikat 

dengan diketahuinya variabel bebas.  

Adapun tahapan analisis data yang akan dilakukan di penelitian ini, 

adalah: 

1. Mengumpulkan data berupa annual report tahun 2018-2020 dari 

masing-masing website resmi perbankan syariah yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini. 

2. Membaca data yang telah terkumpul agar dapat mengetahui informasi 

tanggung jawab sosial apa saja yang dilakukan oleh masing-masing 

perbankan syariah. 

3. Setelah mengetahui informasi mengenai tanggung jawab sosial apa 

saja yang dilakukan oleh masing-masing perbankan syariah, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Data yang telah terkumpul akan 

dibandingkan dengan daftar item pengungkapan tanggung jawab sosial 

(corporate social responsibility) berdasarkan syariah enterprise theory 

(langkah ini dapat juga disebut dengan skoring). Berikut adalah daftar 

item pengungkapan tanggung jawab sosial berdasarkan syariah 

enterprise theory. 

Tabel 3.5 

Daftar Item Pengungkapan CSR Berdasarkan SET 

Dimensi Indikator Skor 

Akuntabilitas 

Vertikal:  

Allah SWT 

Opini Dewan Pengawas Syariah 1 

Menggunakan fatwa dan aspek oprasional yang 

dipatuhi dan tidak dipatuhi beserta alasannya 

1 

Akuntabilitas 

Horizontal: 

Kualifikasi dan pengalaman anggota Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) 

1 
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Direct 

Stakeholders 

terhadap 

Nasabah 

Kegiatan yang dilakukan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) 

1 

Remunerasi bagi anggota Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) 

1 

Ada atau tidak transaksi/sumber pendapatan 

/biaya yang tidak sesuai syariah Islam 

1 

Jumlah transasksi sesuai syaraiah Islam 1 

Alasan adanya transaksi tersebut 1 

Informasi produk dan konsep syariah yang 

mendasarinya 

1 

Laporan tentang dana zakat dan qardul hasan 1 

Audit atas laporan zakat dan qardul hasan 1 

Penjelasan atas sumber dan penggunaan dana 

zakat dan qardul hasan 

1 

Penjelasan tentang pembiayaan dengan skema 

profit and loss sharing 

1 

Jumlah pembiayaan dengan skema profit and 

loss sharing 

1 

Presentase pembiayaan profit and loss sharing 

dibandingkan dengan pembiayaan lainnya 

1 

Kebijakan/usaha untuk memperbesar porsi profit 

and loss sharing dimasa mendatang 

1 

Alasan atas jumlah pembiayaan dengan skema 

profit and loss sharing 

1 

Penjelasan tentang kebijakan atau usaha untuk 

mengurangi transaksi non syariah dimasa 

mendatang 

1 

Akuntabilitas 

Horizontal: 

Direct 

Stakeholders 

terhadap 

Karyawan 

Upah dan remunasi 1 

Pemberian pelatihan dan pendidikan kepada 

karyawan 

1 

Data jumlah karyawan berdasarkan jenis 

kelamin, pekerjaan dan pendidikan termasuk 

pekerja kontrak 

1 

Banyaknya pelatihan dan pendidikan yang 

diberikan kepada karyawan 

1 

Penghargaan kepada karyawan 1 

Adakah pelatihan yang berkaitan dengan 

peningkatan kualitas karyawan 

1 

Upaya untuk meningkatkan kualitas spiritual 

keluarga karyawan 

1 

Ketersediaan layanan kesehatan dan konseling 

bagi karyawan dan keluarganya 

1 

Fasilitas lainnya yang diberikan kepada 

karyawan dan keluarganya seperti beasiswa dan 

pembiayaan khusus 

1 

Kebijakan non diskriminasi yang diterapkan 

pada karyawan dalam upah, training dan karir 

1 
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Akuntabilitas 

Horizontal: 

Indirect 

Stakeholders 

Komunitas 

Inisiatif untuk meningkatkan akses masyarakat 

luas atas jasa keuangan koperasi 

1 

Adakah kebijakan pembiayaan yang 

mempertimbangkan isu-isu diskriminasi dan 

HAM 

1 

Adakah kebijakan pembiayaan yang 

mempertimbangkan kepentingan masyarakat 

banyak 

1 

Upaya yang dilakukan untuk mendorong 

UMKM 

1 

Jumlah pembiayaan yang diberikan nasabah 1 

Jumlah dan presentase pembiayaan yang 

diberikan nasabah 

1 

Kontribusi yang dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dibidang agama, 

penididikan, kesehatan dan jumlahnya 

1 

Sumbangan/sedekah untuk membantu kelompok 

masyarakat yang mendapat bencana 

1 

Akuntabilitas 

Horizontal: 

Indirect 

Stakeholders 

Alam 

Kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan 

isu-isu lingkungan 

1 

Adakah pembiayaan terhadap usaha yang 

berpotensi merusak lingkungan 

1 

Alasan melakukan pembiayaan tersebut 1 

Meningkatkan kesadaran lingkungan kepada 

pegawai melalui pelatihan, ceramah dan program 

lainnya 

1 

Kebijakan internal yang mendukung program 

hemat energi dan konservasi 

1 

Kontribusi terhadap organisasi yang memberikan 

pelestarian lingkungan 

1 

Kontribusi langsung terhadap lingkungan 1 

Total Skor   43 

 

 

4. Setelah melakukan analisis data, langkah selanjutnya adalah 

melakukan skoring agar dapat mengetahui tingkat kesesuaian 

pelaporan tanggung jawab sosial dari setiap perbankan syariah 

berdasarkan Syariah Enterprise Theory.  

5. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan menggunakan rasio Tobin’s Q 

untuk mengetahui nilai perusahaan masing-masing perbankan syariah. 
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6. Setelah itu hasil perhitungan skoring dan nilai perusahaan akan diolah 

menggunakan SPSS 24, agar dapat diketahui apakah pelaporan 

corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan atau tidak.  

7. Pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 24 

meliputi analisa statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas 

dan uji auto korelasi), analisis regresi linear sederhana, pengujian 

koefisien korelasi dan determasi, serta uji hipotesis. 

8. Langkah terakhir ialah membuat kesimpulan dari hasil penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Singkat Objek Penelitian 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah lembaga Negara yang dibentuk 

berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 yang berfungsi  

menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap 

keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan baik di sektor perbankan, 

pasar modal, dan sektor jasa keuangan non-bank seperti Asuransi, Dana Pensiun, 

Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan lainnya. 

OJK dibentuk dengan tujuan agar keseluruhan kegiatan di dalam sektor 

jasa keuangan terselenggara secara teratur, adil, transparan, akuntabel dan mampu 

mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil, serta 

mampu melindungi kepentingan konsumen maupun masyarakat 

Objek penelitian ini ialah perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2018-2020 secara berturut-turut. Penentuan objek 

penelitian menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan maka yang menjadi objek penelitian ini adalah : 

1. PT Bank BRI Syariah, Tbk 

Bank BRI Syariah Tbk (BRIS) (sebelumnya PT Bank Syariah BRI) 

didirikan dengan nama PT Bank Djasa Arta pada tanggal 03 April 1969. 

Kantor pusat BRI Syariah berlokasi di Jl. Abdul Muis No.2-4, Jakarta 

Pusat 10160 – Indonesia. Bank BRI Syariah  menyelenggarakan usaha 

perbankan dengan prinsip Syariah sejak tanggal 31 Desember 2017. Saat 
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ini, Bank BRI Syariah memiliki 54 kantor cabang, 207 kantor cabang 

pembantu, 11 kantor kas, 1.044 kantor layanan syariah yang terdapat di 

seluruh Indonesia. 

Pada tanggal 30 April 2018, Bank BRI Syariah memperoleh pernyataan 

efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham BRIS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

2.623.350.600 saham dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan 

harga penawaran Rp510,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Mei 2018. 

 

2. PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

PT Bank Panin Dubai Syariah mulai beroperasi sebagai Bank Umum 

Syariah pada tanggal 2 Desember 2009. Semula perbankan syariah ini 

bernama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja dan bergerak sebagai bank 

konvensional. Setelah melewati beberapa kali melakukan proses 

perubahan nama, akhirnya pada tahun 2009 PT Bank Panin Syariah resmi 

digunakan, hal ini juga merupakan titik dari dimulainya prinsip syariah 

diterapkan pada bank ini. Namun, proses pergantian nama tidak selesai 

sampai disitu saja. Sehubungan dengan perubahan status menjadi 

perusahaan terbuka, PT Bank Panin Syariah berubah nama menjadi PT 

Bank Panin Dubai Syariah, Tbk hal ini dikarenakan Dubai Islamic Bank 

PJSC menjadi salah satu pemegang saham pengendali. 

Pada awal tahun 2014 tepatnya tanggal 15 Januari, PT Bank Panin Dubai 

Syariah, Tbk melakukan penawaran perdana saham dengan jumlah 



41 

 

 

  

4.750.000.000 saham dengan harga Rp 100 per lembar dan menerbitkan 

950.000.000 Waran Seri I. Penawaran perdana saham yang dilakukan ini, 

menjadikan PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk sebagai bank syariah 

pertama di Indonesia yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia.  

      

3. PT BTPN Syariah, Tbk  

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah merupakan anak perusahaan 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN). Pada tanggal 30 Januari 

2014 Bank BTPN mengakuisisi 70% saham PT Bank Sahabat Purba 

Danarta (Bank Sahabat) yang mempunyai kantor pusat di kota Semarang, 

Bank Sahabat sendiri sudah beroperasi sejak tahun 1991. Setelah diakuisisi 

Bank Sahabat langsung di konversi menjadi Bank Syariah. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah merupakan gabungan dari akuisisi 

Bank Sahabat yang sudah dikonversi ke bank syariah dan pemisahan unit 

usaha syariah bank BTPN, dan mulai beroperasi pada tanggal 14 Juli 

2014.  

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah merupakan satu-satunya bank 

syariah di Indonesia yang berfokus memberikan pelayanan bagi 

pemberdayaan nasabah prasejahtera produktif dan mengembangkan 

keuangan inklusif. 

Pada tanggal 8 Mei 2018, Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

melakukan Initial Public Offering (IPO). Dan mulai tanggal 4 Juni 2020 
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Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Tbk resmi berganti nama 

menjadi Bank BTPN Syariah, Tbk. 

 

4.1.2 Data Perbankan Syariah yang Melakukan Pelaporan Corporate Social 

Responsibility 

Berikut adalah data perbankan syariah yang melakukan pelaporan Corporate 

Social Responsibility : 

Tabel 4.1 

Data Perbankan Syariah yang Melakukan Pelaporan Corporate Social 

Responsibility Tahun 2018 

No Nama Perusahaan Laporan CSR 

1 PT BRI Syariah, Tbk Ada 

2 PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk Ada 

3 PT BTPN Syariah, Tbk   Ada 

 

Tabel 4.1 menjelaskan bahwa pada tahun 2018, PT BRI Syariah, Tbk, PT 

Panin Bank Dubai Syariah, Tbk dan PT BTPN Syariah, Tbk telah melakukan 

pelaporan corporate social responsibility. Laporan tersebut dilampirkan pada 

laporan tahunan dan dipublikasikan melalui website masing-masing perbankan 

syariah.  

Tabel 4.2 

Data Perbankan Syariah yang Melakukan Pelaporan Corporate Social 

Responsibility Tahun 2019 

No Nama Perusahaan Laporan CSR 

1 PT BRI Syariah, Tbk Ada 

2 PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk Ada 

3 PT BTPN Syariah, Tbk Ada 

 

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa pada tahun 2019, PT BRI Syariah, Tbk, PT 

Panin Bank Dubai Syariah, Tbk dan PT BTPN Syariah, Tbk tetap melakukan 

pelaporan corporate social responsibility. Laporan tersebut dilampirkan pada 
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laporan tahunan dan dipublikasikan melalui website masing-masing perbankan 

syariah. 

Tabel 4.3 

Data Perbankan Syariah yang Melakukan Pelaporan Corporate Social 

Responsibility Tahun 2020 

No Nama Perusahaan Laporan CSR 

1 PT BRI Syariah, Tbk Ada 

2 PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk Ada 

3 PT BTPN Syariah, Tbk Ada 

 

Tabel 4.3 menjelaskan bahwa pada tahun 2020, PT BRI Syariah, Tbk, PT 

Panin Bank Dubai Syariah, Tbk dan PT BTPN Syariah, Tbk masih tetap 

melakukan pelaporan corporate social responsibility. Laporan tersebut 

dilampirkan pada laporan tahunan dan dipublikasikan melalui website masing-

masing perbankan syariah. 

 

4.1.3 Data Kesesuaian Pelaporan Corporate Social Responsibility yang 

Dilakukan Oleh Perbankan Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan Pada Tahun 2018-2020 Berdasarkan Syariah Enterprise 

Theory Per Dimensi 

Berikut ini adalah rangkuman data dari hasil skoring yang dilakukan pada 

laporan tahunan PT Bank BRI Syariah, Tbk (tabel 4.4), PT Panin Bank Dubai 

Syariah, Tbk (tabel 4.5) dan PT Bank BTPN Syariah, Tbk (tabel 4.6) :   

Tabel 4.4 

Hasil Skoring PT Bank BRI Syariah, Tbk 

No Dimensi 2018 2019 2020 

Skor % Skor % Skor % 

1 Akuntabilitas Vertikal : 

Allah SWT 

2 100% 2 100% 2 100% 

2 Akuntabilitas Horizontal : 

Direct Stakeholders 

Terhadap Nasabah 

11 69% 11 69% 11 69% 

3 Akuntabilitas Horizontal : 8 80% 8 80% 8 80% 
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Direct Stakeholders 

Terhadap Karyawan 

4 Akuntabilitas Horizontal : 

Indirect Stakeholders 

Komunitas 

5 63% 5 63% 6 75% 

5 Akuntabilitas Horizontal : 

Indirect Stakeholders 

Alam 

5 71% 5 71% 5 71% 

 

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa pada tahun 2018 tingkat kesesuaian 

pelaporan corporate social responsibility PT Bank BRI Syariah, Tbk untuk 

dimensi akuntabilitas vertikal: Allah SWT sebesar 100%, untuk dimensi 

akuntabilitas horizontal: direct stakeholders terhadap nasabah sebesar 69%, untuk 

dimensi akuntabilitas horizontal: direct stakeholders terhadap karyawan sebesar 

80%, untuk dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders komunitas 

sebesar 63% dan untuk dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders 

alam sebesar 71%.  

Pada tahun 2019 tingkat kesesuaian pelaporan corporate social 

responsibility PT Bank BRI Syariah, Tbk untuk dimensi akuntabilitas vertikal: 

Allah SWT sebesar 100%, untuk dimensi akuntabilitas horizontal: direct 

stakeholders terhadap nasabah sebesar 69%, untuk dimensi akuntabilitas 

horizontal: direct stakeholders terhadap karyawan sebesar 80%, untuk dimensi 

akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders komunitas sebesar 63% dan untuk 

dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders alam sebesar 71%. 

Pada tahun 2020 tingkat kesesuaian pelaporan corporate social 

responsibility PT Bank BRI Syariah, Tbk untuk dimensi akuntabilitas vertikal: 

Allah SWT sebesar 100%, untuk dimensi akuntabilitas horizontal: direct 

stakeholders terhadap nasabah sebesar 69%, untuk dimensi akuntabilitas 
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horizontal: direct stakeholders terhadap karyawan sebesar 80%, untuk dimensi 

akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders komunitas sebesar 75% dan untuk 

dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders alam sebesar 71%    

Tabel 4.5 

Hasil Skoring PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk 

No Dimensi 2018 2019 2020 

Skor % Skor % Skor % 

1 Akuntabilitas Vertikal : 

Allah SWT 

2 100% 2 100% 2 100% 

2 Akuntabilitas Horizontal : 

Direct Stakeholders 

Terhadap Nasabah 

8 50% 13 81% 11 69% 

3 Akuntabilitas Horizontal : 

Direct Stakeholders 

Terhadap Karyawan 

7 70% 7 70% 7 70% 

4 Akuntabilitas Horizontal : 

Indirect Stakeholders 

Komunitas 

4 50% 5 63% 5 63% 

5 Akuntabilitas Horizontal : 

Indirect Stakeholders 

Alam 

2 29% 2 29% 2 29% 

 

Tabel 4.5 menjelaskan bahwa pada tahun 2018 tingkat kesesuaian 

pelaporan corporate social responsibility PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk 

untuk dimensi akuntabilitas vertikal: Allah SWT sebesar 100%, untuk dimensi 

akuntabilitas horizontal: direct stakeholders terhadap nasabah sebesar 50%, untuk 

dimensi akuntabilitas horizontal: direct stakeholders terhadap karyawan sebesar 

70%, untuk dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders komunitas 

sebesar 50% dan untuk dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders 

alam sebesar 29%.  

Pada tahun 2019 tingkat kesesuaian pelaporan corporate social 

responsibility PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk untuk dimensi akuntabilitas 

vertikal: Allah SWT sebesar 100%, untuk dimensi akuntabilitas horizontal: direct 
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stakeholders terhadap nasabah sebesar 81%, untuk dimensi akuntabilitas 

horizontal: direct stakeholders terhadap karyawan sebesar 70%, untuk dimensi 

akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders komunitas sebesar 63% dan untuk 

dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders alam sebesar 29%. 

Pada tahun 2020 tingkat kesesuaian pelaporan corporate social 

responsibility PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk untuk dimensi akuntabilitas 

vertikal: Allah SWT sebesar 100%, untuk dimensi akuntabilitas horizontal: direct 

stakeholders terhadap nasabah sebesar 69%, untuk dimensi akuntabilitas 

horizontal: direct stakeholders terhadap karyawan sebesar 70%, untuk dimensi 

akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders komunitas sebesar 63% dan untuk 

dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders alam sebesar 29%    

Tabel 4.6 

Hasil Skoring PT Bank BTPN Syariah, Tbk 

No Dimensi 2018 2019 2020 

Skor % Skor % Skor % 

1 Akuntabilitas Vertikal : 

Allah SWT 

2 100% 2 100% 2 100% 

2 Akuntabilitas Horizontal : 

Direct Stakeholders 

Terhadap Nasabah 

12 75% 12 75% 12 75% 

3 Akuntabilitas Horizontal : 

Direct Stakeholders 

Terhadap Karyawan 

9 90% 9 90% 9 90% 

4 Akuntabilitas Horizontal : 

Indirect Stakeholders 

Komunitas 

4 50% 4 50% 4 50% 

5 Akuntabilitas Horizontal : 

Indirect Stakeholders 

Alam 

3 43% 4 57% 4 57% 

 

Tabel 4.6 menjelaskan bahwa pada tahun 2018 tingkat kesesuaian 

pelaporan corporate social responsibility PT Bank BTPN Syariah, Tbk untuk 

dimensi akuntabilitas vertikal: Allah SWT sebesar 100%, untuk dimensi 
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akuntabilitas horizontal: direct stakeholders terhadap nasabah sebesar 75%, untuk 

dimensi akuntabilitas horizontal: direct stakeholders terhadap karyawan sebesar 

90%, untuk dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders komunitas 

sebesar 50% dan untuk dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders 

alam sebesar 43%.  

Pada tahun 2019 tingkat kesesuaian pelaporan corporate social 

responsibility PT Bank BTPN Syariah, Tbk untuk dimensi akuntabilitas vertikal: 

Allah SWT sebesar 100%, untuk dimensi akuntabilitas horizontal: direct 

stakeholders terhadap nasabah sebesar 75%, untuk dimensi akuntabilitas 

horizontal: direct stakeholders terhadap karyawan sebesar 90%, untuk dimensi 

akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders komunitas sebesar 50% dan untuk 

dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders alam sebesar 57%. 

Pada tahun 2020 tingkat kesesuaian pelaporan corporate social 

responsibility PT Bank BTPN Syariah, Tbk untuk dimensi akuntabilitas vertikal: 

Allah SWT sebesar 100%, untuk dimensi akuntabilitas horizontal: direct 

stakeholders terhadap nasabah sebesar 75%, untuk dimensi akuntabilitas 

horizontal: direct stakeholders terhadap karyawan sebesar 90%, untuk dimensi 

akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders komunitas sebesar 50% dan untuk 

dimensi akuntabilitas horizontal: indirect stakeholders alam sebesar 57% 

 

4.1.4 Data Pengukuran Nilai Variabel Corporate Social Responsibility 

Berikut adalah hasil pengukuran variabel corporate social responsibility 

pada tabel 4.7: 
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Tabel 4.7 

Nilai Variabel Corporate Social Responsibility 

Keterangan Tahun 

2018 2019 2020 

PT Bank BRI Syariah, Tbk 0,72 0,72 0,74 

PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk 0,53 0,67 0,63 

PT Bank BTPN Syariah, Tbk 0,70 0,72 0,72 

 

Tabel 4.7 dapat diketahui nilai variabel corporate social responsibility PT 

Bank BRI Syariah, Tbk untuk tahun 2018 dan 2019 adalah sebesar 0,72 

sedangkan untuk tahun 2020 adalah sebesar 0,74. Untuk PT Panin Bank Dubai 

Syariah, Tbk pada tahun 2018 nilai variabel corporate social responsibility yang 

diperoleh adalah sebesar 0,53, pada tahun 2019 adalah sebesar 0,67 dan pada 

tahun 2020 adalah sebesar 0,63. Dan nilai variabel corporate social responsibility 

untuk PT Bank BTPN Syariah, Tbk pada tahun 2018 adalah sebesar 0,70, pada 

tahun 2019 dan 2020 adalah sebesar 0,72.  

 

4.1.5 Data Perhitungan Variabel Nilai Perusahaan Menggunakan Rasio 

Tobin‟s Q 

Berikut ini adalah hasil perhitungan peran nilai perusahaan yang diukur 

dengan menggunakan rasio Tobin’s Q : 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Untuk PT Bank BRI Syariah, Tbk 

Keterangan Tahun 

2018 2019 2020 

Closing Price 525 330 2250 

Jumlah saham yang 

beredar 

9.716.114 9.716.114 9.900.509 

Kapitalisasi 5.100.960 3.206.318 22.276.146 

Total Hutang 32.888.444 38.035.452 52.271.298 

Total Aset 37.915.084 43.123.488 57.715.586 

Tobin‟s Q 1,00 0,96 1,29 
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Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa PT BRI Syariah, Tbk pada tahun 2018 

mempunyai nilai Tobin’s Q sebesar 1,00, lalu pada tahun 2019 mengalami 

penurunan menjadi 0,96 dan pada 2020 mengalami kenaikan menjadi 1,29. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa pada tahun 

2018 PT Bank BRI Syariah Tbk memperoleh nilai Tobin’s Q sebesar 1,00 dimana 

interpretasi dari nilai tersebut ialah harga saham dalam kondisi rata-rata dan 

manajemen perusahaan stagnan dalam mengelola aktiva serta adanya potensi 

pertumbuhan investasi tidak berkembang. Hal ini terbukti benar karena hasil 

penelitian pada tahun 2019 tidak ada terjadi pertambahan jumlah saham yang 

beredar, dan pada tahun 2019 nilai Tobin’s Q mengalami penurunan sebesar 0,04 

menjadi 0,96 dimana interpretasi dari nilai ini ialah saham dalam kondisi 

undervalued hal ini dapat dilihat dari closing price saham yang turun dari 525 per 

lembar menjadi 330. Namun closing price saham PT Bank BRI Syariah, Tbk pada 

tahun 2020 naik menjadi 2250 per lembar, hal ini meyebabkan nilai Tobin’s Q  

PT Bank BRI Syariah naik menjadi yang tadinya 0,96 menjadi 1,29. Hal ini 

berarti saham berada posisi overvalued, manajemen telah berhasil mengelola 

aktiva perusahaan dengan baik dan adanya potensi pertumbuhan investasi yang 

tinggi. 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Untuk PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk 

Keterangan Tahun 

2018 2019 2020 

Closing Price 50 50 83 

Jumlah saham yang 

beredar 

23.959.038 23.959.038 38.813.641 

Kapitalisasi 1.197.979 1.197.979 3.221.532 

Total Hutang 7.102.592 9.441.260 8.186.429 

Total Aset 8.771.058 11.135.825 11.302.082 

Tobin‟s Q 0,95 0,96 1,01 
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Tabel 4.9 merupakan hasil perhitungan nilai Tobin’s Q untuk PT Panin 

Bank Dubai Syariah, Tbk. Dapat diketahui bahwa nilai Tobin’s Q PT Panin Bank 

Dubai Syariah terus mengalami kenaikan, pada tahun 2018 sebesar 0,95, 

kemudian pada tahun 2019 sebesar 0,96 dan pada tahun 2020 sebesar 1,01. Dari 

hasil perhitungan nilai perusahaan PT Panin Bank Dubai Syariah dapat dilihat 

bahwa nilai perusahaan dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Meskipun 

begitu, pada tahun 2018 nilai Tobin’s Q yang diperoleh oleh PT Panin Bank 

Dubai Syariah, Tbk masih kurang dari 1, dimana hal ini menggambarkan saham 

dalam keadaan undervalued. Pada tahun 2019, meskipun closing price saham 

tidak mengalami perubahan tetapi nilai Tobin’s Q berhasil naik karena rasio 

antara total aset dan total hutang berubah, namun kondisi saham masih dalam 

keadaan undervalued karena nilai Tobin’s Q masih kurang dari 1. Dan pada tahun 

2020, kondisi saham berubah menjadi overvalued karena nilai Tobin’s Q naik 

menjadi 1,01 hal ini dikarenakan closing price yang naik dan total hutang yang 

mengalami penurunan. 

Tabel 4.10 

Hasil Perhitungan Untuk PT Bank BTPN Syariah, Tbk 

Keterangan Tahun 

2018 2019 2020 

Closing Price 1795 4250 3750 

Jumlah saham yang 

beredar 

7.703.700.000 7.703.700.000 7.703.700.000 

Kapitalisasi 13.828.142 32.740.725 28.888.875 

Total Hutang 8.042.343 9.989.718 10.556.256 

Total Aset 12.039.275 15.383.083 16.435.005 

Tobin‟s Q 1,82 2,78 2,40 

 

Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai Tobin’s Q pada PT Bank BTPN 

Syariah, Tbk pada tahun 2018 sebesar 1,82, pada tahun 2019 sebesar 2,78 dan 

pada tahun 2020 sebesar 2,40. PT Bank BTPN Syariah, Tbk, pada tahun 2018-
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2020 saham yang dimiliki selalu dalam kondisi overvalued dikarenakan nilai 

Tobin’s Q yang nilainya lebih dari 1. Hal ini berarti manajemen perusahaan 

berhasil dalam mengelola aktiva hal ini dibuktikan dengan nilai total aktiva yang 

terus meningkat dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. Potensi investasi juga 

meningkat, dimana hal ini dapat dilihat dari nilai closing price yang meningkat 

drastis dari tahun 2018 ke tahun 2019.  

 

4.1.6 Analisa Statistik Deskriptif 

Analisa statistik deskriptif dilakukan untuk dapat menggambarkan atau 

mendeskripsikan data dari masing-masing variabel yang telah diolah dilihat dari 

nilali minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi.  

Tabel 4.11 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pelaporan CSR 9 .53 .74 .6833 .06652 

Nilai Perusahaan 9 .95 2.78 1.4633 .70344 

Valid N (listwise) 9     

 

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari variabel 

pelaporan CSR (X) adalah sebesar 0,6833 dengan standar deviasi sebesar 0,06652 

dan jumlah data sebanyak 9. Untuk nilai minimunnya sebesar 0,53 dan nilai 

maksimum sebesar 0,74. Sedangkan untuk nilai rata-rata variabel nilai perusahaan 

(Y) adalah sebesar 1,4633 dengan standar deviasi sebesar 0,70344 dan jumlah 

data sebanyak 9. Untuk nilai minimumnya sebesar 0.95 dan nilai maksimumnya 

sebesar 2.78 
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4.1.7 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk dapat menentukan 

bagaimana model analisis yang tepat untuk digunakan dalam penelitian. Sesuai 

dengan pedoman penyusunan skripsi maka uji asumsi klasik yang akan dilakukan 

yaitu uji normalitas dan uji auto korelasi. 

1. Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam 

penelitian ini data yang digunakan mempunyai distribusi normal. Uji normalitas 

yang digunakan pada penelitian ini adalah uji one-sample kolmogorov-smirnov. 

Hasil uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.12 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .64208576 

Most Extreme Differences Absolute .191 

Positive .191 

Negative -.151 

Test Statistic .191 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Tabel 4.12 menjelaskan bahwa semua variabel terdistribusi normal. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikan variabel sudah > 0,05 yaitu sebesar 0,200. 
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2. Auto Korelasi 

Uji auto korelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya (Sujarweni, 2015:159). Untuk nilai D-W yang merupakan hasil uji 

auto korelasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13 

Uji Auto Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .408
a
 .167 .048 .68642 .592 

a. Predictors: (Constant), Pelaporan CSR 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai dari Durbin-Watson ialah sebesar 

0.592. Untuk k=1, n=9 maka nilai dL sebesar 0,8243 dan nilai dU sebesar 1.3199. 

Maka, nilai autokorelasinya adalah 0,592 < 0,8243 < 1,3199 yang berarti terdapat 

autokorelasi positif.  

Dikarenakan hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson 

menyatakan bahwa ada autokorelasi positif, maka akan dilakukan uji alternatif 

lain untuk mendeteksi gejala autokorelasi yaitu dengan uji run test. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji run test, yaitu : 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat 

gejala autokorelasi. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

gejala autokorelasi. 
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Tabel  4.14 

Uji Run Test 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 -.22298 

Cases < Test Value 4 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 9 

Number of Runs 4 

Z -.683 

Asymp. Sig. (2-tailed) .495 

a. Median 

 

Tabel 4.14 merupakan hasil uji run test dari penelitian ini. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada penelitian ini adalah sebesar 

0,495 dimana hasil tersebut lebih besar dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

4.1.8 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Salah satu rumusan masalah dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui 

hubungan/pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen dan hal ini 

dapat diketahui dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linear. 

Pada penelitian ini akan digunakan analisis regresi linear sederhana karena hanya 

meneliti hubungan/pengaruh 1 variabel dependen dan 1 variabel dependen.   
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Tabel 4.15 

Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.488 2.503  -.594 .571 

Pelaporan CSR 4.319 3.648 .408 1.184 .275 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Tabel 4.15 merupakan hasil pengolahan data dari analisis regresi linear 

sederhana yang dilakukan pada penelitian ini. Tabel ini berisikan informasi yang 

dibutuhkan untuk dapat membuat sebuah persamaan regresi. Persamaan regresi 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y = a + bX 

Y = -1.488 + 4.319 X 

Persamaan regresi linear sederhana diatas, mempunyai arti koefisien 

regresi  untuk konstan sebesar -1.488 dimana hasil ini menunjukkan bahwa jika 

variabel pelaporan CSR bernilai nol (0) maka nilai perusahaan akan bernilai -

1.488. Nilai koefisien pelaporan CSR adalah sebesar 4.319 menunjukkan bahwa 

jika variabel pelaporan CSR meningkat satu satuan maka akan meningkatkan nilai 

perusahaan sebesar 4.319 satuan. 

 

4.1.9 Pengujian Koefisien Korelasi dan Determasi 

Pengujian koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan linear variabel dependen dan variabel independen yang diteliti. 

Sedangkan pengujian koefisien determasi dilakukan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.   
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Tabel 4.16 

Koefisien Determasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .408
a
 .167 .048 .68642 .592 

a. Predictors: (Constant), Pelaporan CSR 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa hasil dari pengujian koefisien 

korelasi adalah sebesar 0,167 (R-Square) dimana memiliki arti variabel 

independen dapat mempengaruhi perubahan variabel dependen sebesar 16,7%. 

Untuk hasil pengujian koefisien determasi memiliki nilai sebesar 0,048 (Adjust R 

Square) hal ini berarti variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 4,8%.      

 

4.1.10 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah koefisien regresi pada 

persamaan regresi signifikan atau tidak. Untuk mengetahuinya akan dilakukan uji 

hipotesis dengan uji t.  

Uji t atau uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen secara 

parsial. Adapun kriteria yang diterapkan sebagai berikut : 

1. Jika t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima  

2. Jika t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak. 
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Tabel 4.17 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.488 2.503  -.594 .571 

Pelaporan CSR 4.319 3.648 .408 1.184 .275 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Tabel 4.17 menjelaskan nilai t hitung dalam penelitian ini adalah sebesar 

1,184. Untuk t tabel adalah sebesar 1,895. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ditolak karena nilai t hitung (1,184) < t tabel (1,895). 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Perbankan Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Pada 

Tahun 2018-2020 Telah Melakukan Pelaporan Corporate Social 

Responsibility 

Menurut teori perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 

kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi para stakeholder, hal 

ini benar adanya karena berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1, tabel 4.2 dan 

tabel 4.3 dapat diketahui bahwa PT BRI Syariah, Tbk, PT Bank Panin Dubai 

Syariah, Tbk, dan PT BTPN Syariah selama tahun 2018-2020 secara berturut-

turut melakukan pelaporan corporate social responsibility yang disajikan pada 

laporan tahunan mereka dan dipublikasikan melalui website resmi masing-masing 

perbankan syariah, sehingga dapat diakses dengan mudah oleh para nasabah dan 

maupun non nasabah yang membutuhkan informasi tersebut. Dimana hal ini 

berarti perbankan syariah melakukan pertanggung jawaban sosial mereka. 
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4.2.2 Kesesuaian Pelaporan Corporate Social Responsibility Yang Dilakukan 

Oleh Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan 

Pada Tahun 2018-2020 Berdasarkan Syariah Enterprise Theory Per 

Dimensi. 

1. PT Bank BRI Syariah, Tbk 

Hasil penelitian pada tabel 4.4 menjelaskan bahwa kesesuaian pelaporan 

corporate social responsibility PT Bank BRI Syariah, Tbk untuk poin pertama 

yaitu aspek akuntabilitas vertikal: Allah SWT pada tahun 2018-2020 PT Bank 

BRI Syariah, Tbk telah menjalankannya dengan sangat baik karena kegiatan 

operasional yang dilakukan serta produk perbankan yang ditawarkan sudah sesuai 

dengan ketentuan syariah enterprise theory. Hal ini dibuktikan dengan terpenuhi 2 

(dua) poin penilaian yaitu opini Dewan Pengawas Syariah serta menggunakan 

fatwa dan aspek operasional yang dipatuhi dan tidak dipatuhi berserta alasannya. 

Kemudian untuk aspek kedua yaitu akuntabilitas horizontal: direct 

stakeholder terhadap nasabah, PT Bank BRI Syariah, Tbk mempunyai tingkat 

kesesuaian sebesar 69% dan nilai tersebut bertahan dari tahun 2018-2020. Hal 

disebabkan karena PT Bank BRI Syariah, Tbk hanya dapat memenuhi 11 dari 16 

poin penilaian. Pada tahun 2020 PT Bank BRI Syariah, Tbk tidak memenuhi poin 

kualifikasi dan pengalaman anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS), lalu pada 

tahun 2018-2020 tidak menjelaskan poin alasan adanya transaksi non syariah, 

namun pada tahun 2020 poin tersebut dijelaskan. Lalu poin-poin seperti 

presentase pembiayaan profit and loss sharing dibandingkan dengan pembiayaan 

lainnya, kebijakan/usaha untuk memperbesar porsi profit and loss sharing dimasa 

mendatang, alasan atas jumlah pembiayaan dengan skema profit and loss sharing, 
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penjelasan tentang kebijakan atau usaha untuk mengurangi transaksi non syariah 

dimasa mendatang tidak dijelaskan PT Bank BRI Syariah, Tbk pada laporan 

tahunan mereka.  

Untuk aspek ketiga yaitu akuntabilitas horizontal : direct stakeholders 

terhadap karyawan PT Bank BRI Syariah, Tbk pada tahun 2018-2020 secara 

berturut-turut menghasilkan tingkat kesesuaian sebesar 80%. Dari 10 poin 

penilaian PT Bank BRI Syariah berhasil memenuhi 8 poin. Ada dua poin yang 

tidak dijelaskan oleh PT Bank BRI Syariah dalam laporan tahunannya untuk 

aspek ini, yaitu poin upaya untuk meningkatkan kualitas spiritual keluarga 

karyawan dan fasilitas lainnya yang diberikan kepada karyawan dan keluarganya 

seperti beasiswa dan pembiayaan khusus. 

Pada aspek keempat yaitu akuntabilitas horizontal : indirect stakeholders 

komunitas PT Bank BRI Syariah, Tbk pada tahun 2018 dan 2019 berhasil 

memenuhi 5 dari 8 poin penilaian, sehingga tingkat kesesuain PT Bank BRI 

Syariah, Tbk untuk aspek ini adalah sebesar 63%. Hal ini disebabkan karena tidak 

terpenuhinya poin adakah kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan isu-isu 

diskriminasi dan HAM, serta jumlah dan presentase pembiayaan UMKM yang 

diberikan nasabah. Namun pada tahun 2020 tingkat kesesuaiannya meningkat 

menjadi 75%, karena PT Bank BRI Syariah, Tbk menambah 1 poin penilaiannya 

menjadi 6 dari 8 poin, yaitu poin jumlah pembiayaan UMKM yang diberikan 

nasabah. 

Aspek terakhir, akuntabilitas horizontal : indirect stakeholders alam 

selama 3 tahun berturut-turut PT Bank BRI Syariah, Tbk memeperoleh tingkat 

kesesuaian sebesar 71%, karena berhasil memenuhi 5 dari 7 poin penilaian. Dan 2 
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poin yang tidak dijelakan ialah poin adakah pembiayaan terhadap usaha yang 

berpotensi merusak lingkungan dan alasan melakukan pembiayaan tersebut. 

 

2. PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa PT Panin Bank Dubai 

Syariah, Tbk untuk aspek akuntabilitas vertikal : Allah SWT berhasil memenuhi 2 

poin penilaian, sehingga tingkat kesesuaiannya sebesar 100%. Dan ini terjadi dari 

tahun 2018-2020. 

Untuk aspek kedua yaitu akuntabilitas horizontal : direct stakeholders 

terhadap nasabah pada tahun 2018 PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk 

mempunyai tingkat kesesuaian sebesar 50%, hal ini disebabkan karena poin ada 

atau tidak transaksi/sumber pendapatan /biaya yang tidak sesuai syariah Islam, 

jumlah transasksi tidak sesuai syaraiah Islam, alasan adanya transaksi tersebut, 

informasi produk dan konsep syariah yang mendasarinya, presentase pembiayaan 

profit and loss sharing dibandingkan dengan pembiayaan lainnya, kebijakan/usaha 

untuk memperbesar porsi profit and loss sharing dimasa mendatang, alasan atas 

jumlah pembiayaan dengan skema profit and loss sharing, penjelasan tentang 

kebijakan atau usaha untuk mengurangi transaksi non syariah dimasa mendatang 

tidak dijelaskan. Pada tahun 2019 mengalami kenaikan sehingga menjadi 81%, 

hanya 3 poin yang tidak dijelaskan yaitu presentase pembiayaan profit and loss 

sharing dibandingkan dengan pembiayaan lainnya, kebijakan/usaha untuk 

memperbesar porsi profit and loss sharing dimasa mendatang dan alasan atas 

jumlah pembiayaan dengan skema profit and loss sharing. Namun pada tahun 

2020 terjadi penurunan sehingga tingkat kesesuainnya aspek ini sebesar 69% 
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karena poin informasi produk dan konsep syariah yang mendasarinya adanya 

transaksi yang tidak sesuai syariah islam dan penjelasan tentang kebijakan atau 

usaha untuk mengurangi transaksi non syariah dimasa mendatang kembali tidak 

dijelaskan.  

Selanjutnya aspek ketiga yaitu akuntabilitas horizontal : direct 

stakeholders terhadap karyawan PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk pada tahun 

2018-2020 berhasil memenuhi 7 dari 10 poin penilaian sehingga tingkat kesesuain 

yang diperoleh sebesar 70%. Ada 3 poin yang tidak diungkapkan yaitu poin 

penghargaan kepada karyawan, upaya untuk meningkatkan kualitas spiritual 

keluarga karyawan dan fasilitas lainnya yang diberikan kepada karyawan dan 

keluarganya seperti beasiswa dan pembiayaan khusus. 

Pada aspek keempat yaitu akuntabilitas horizontal : indirect stakeholders 

komunitas PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk pada tahun 2018 memiliki tingkat 

kesesuaian sebesar 50%, karena poin inisiatif untuk meningkatkan akses 

masyarakat luas atas jasa keuangan koperasi, adakah kebijakan pembiayaan yang 

mempertimbangkan isu-isu diskriminasi dan HAM, jumlah pembiayaan UMKM 

yang diberikan nasabah, dan presentase pembiayaan UMKM yang diberikan 

nasabah. Namun pada tahun 2019 dan 2020 berhasil menaikkan tingkat 

kesesuaian menjadi 63% karena berhasil menambah 1 poin yang dijelaskan yaitu 

poin inisiatif untuk meningkatkan akses masyarakat luas atas jasa keuangan 

koperasi. 

Dan untuk aspek terakhir yaitu akuntabilitas horizontal : indirect 

stakeholders alam PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk hanya dapat memenuhi 2 

dari 7 poin penilaian sehingga tingkat kesuaian yang diperoleh hanya sebesar 29% 
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dan hal ini terjadi secara berturut-turut pada tahun 2018-2020. Poin yang 

dijelaskan oleh PT Bank Panin Dubai Syariah hanya meningkatkan kesadaran 

lingkungan kepada pegawai dan pelatihan, ceramah dan program lainnya dan 

kebijakan internal yang mendukung program hemat energi dan konservasi. 

 

3. PT Bank BTPN Syariah, Tbk 

Pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa PT BTPN Syariah, Tbk memperoleh 

tingkat kesesuaian sebesar 100% pada tahun 2018-2020 untuk aspek akuntabilitas 

vertikal : Allah SWT, karena berhasil memenuhi 2 poin penilaian. Untuk aspek 

kedua yaitu akuntabilitas horizontal : direct stakeholders terhadap nasabah PT 

Bank BTPN Syariah, Tbk secara berturut-turut pada tahun 2018-2020 berhasil 

memenuhi 12 dari 16 poin poin penilaian, sehingga tingkat kesesuaiannya sebesar 

75%. 4 poin yang tidak diungkapkan PT Bank BTPN Syariah, Tbk adalah 

presentase pembiayaan profit and loss sharing dibandingkan dengan pembiayaan 

lainnya, kebijakan/usaha untuk memperbesar porsi profit and loss sharing dimasa 

mendatang, alasan atas jumlah pembiayaan dengan skema profit and loss sharing 

dan penjelasan tentang kebijakan atau usaha untuk mengurangi transaksi non 

syariah dimasa mendatang  

Lalu aspek selanjutnya yaitu akuntabilitas horizontal : direct stakeholders 

terhadap karyawan PT Bank BTPN Syariah, Tbk memperoleh tingkat kesesuaian 

sebesar 90% karena berhasil memenuhi 9 dari 10 poin penilaian yang diberikan 

hal ini terjadi pada tahun 2018-2020 secara berturut-turut. Hanya 1 poin yang 

tidak diungkapkan yaitu poin upaya untuk meningkatkan kualitas spiritual 

keluarga karyawan. 
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Aspek berikutnya yaitu akuntabilitas horizontal : indirect stakeholders 

komunitas PT Bank BTPN Syariah, Tbk berhasil memenuhi 4 dari 8 poin 

penilaian, sehingga tingkat kesesuaian yang diperoleh untuk tahun 2018-2020 

sebesar 50%. Ada 4 poin yang tidak diungkapkan oleh pihak PT Bank BTPN 

Syariah, Tbk yaitu poin inisiatif untuk meningkatkan akses masyarakat luas atas 

jasa keuangan koperasi, adakah kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan 

isu-isu diskriminasi dan HAM, jumlah pembiayaan UMKM yang diberikan 

nasabah dan presentase pembiayaan UMKM yang diberikan nasabah 

Untuk aspek yang terakhir yaitu aspek akuntabilitas horizontal : indirect 

stakeholders alam pada tahun 2018 PT Bank BTPN Syariah, Tbk hanya berhasil 

memenuhi 3 dari 7 poin penilaian sehingga tingkat kesesuaiannya hanya 43% dan 

poin yang tidak diungkapkan adalah poin kebijakan pembiayaan yang 

mempertimbangkan isu-isu lingkungan, adakah pembiayaan terhadap usaha yang 

berpotensi merusak lingkungan, alasan melakukan pembiayaan tersebut dan 

Kontribusi terhadap organisasi yang memberikan pelestarian lingkungan. Namun 

pada tahun 2019 dan 2020 tingkat kesesuaiannya meningkat menjadi 57% karena 

berhasil menambah 1 poin penilaian menjadi 4 poin, yaitu poin kebijakan 

pembiayaan yang mempertimbangkan isu-isu lingkungan. 
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4.2.3 Tingkat Kesesuaian Pelaporan Corporate Social Responsibility yang 

Dilakukan Oleh Perbankan Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan Pada Tahun 2018-2020 Berdasarkan Syariah Enterprise 

Theory 

 

Berikut ini adalah hasil perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian pelaporan corporate social responsibility perbankan syariah 

berdasarkan syariah enterprise theory. 

Tabel 4.18 

Tingkat Kesesuaian Pelaporan Corporate Social Responsibility 

No. Nama Perbankan Syariah 
2018 2019 2020 

Skor % Skor % Skor % 

1 PT Bank BRI Syariah, Tbk 31 72% 31 72% 32 74% 

2 PT Panin Bank Dubai Syariah 23 53% 29 67% 27 63% 

3 PT Bank BTPN Syariah, Tbk 30 70% 31 72% 31 72% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa untuk PT Bank BRI 

Syariah, Tbk dimulai dari tahun 2018-2019 tingkat kesesuaian pelaporan 

corporate social responsibility berdasarkan syariah enterprise theory ialah 

sebesar 72%. Dan untuk tahun 2020 tingkat kesesuaiannya mengalami kenaikan 

sehingga menjadi sebesar 74%.  

Tidak sama dengan PT Bank BRI Syariah yang tingkat kesesuaian 

pelaporannya cenderung stabil, pada PT Panin Bank Dubai Syariah, Tbk tingkat 

kesesuaiannya terus bergerak. Pada tahun 2018 sebesar 53%, pada tahun 2019 

naik menjadi 67%, lalu pada tahun 2020 turun menjadi 63%. 

Untuk PT Bank BTPN Syariah, Tbk, tingkat kesesuainnya juga cenderung 

stabil. Pada tahun 2018 tingkat kesesuaian pelaporan corporate social 
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responsibility berdasarkan syariah enterprise theory ialah sebesar 70%. Lalu pada 

tahun 2019 naik menjadi 72% dan tetap stabil sampai dengan tahun 2020. 

 

 

4.2.4 Pengaruh Pelaporan Corporate Social Responsibility Dalam 

Meningkatkan Nilai Perusahaan 

Menurut teori apabila perusahaan dapat memaksimalkan manfaat yang 

diterima stakeholder maka akan timbul kepuasan bagi stakeholder dimana dapat 

meningkatkan nilai perusahaan, namun hal tersebut tidak sesuai dengan hasil 

penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menyatakan 

bahwa pelaporan corporate social responsibility tidak dapat meningkatkan nilai 

perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Hal ini 

dikarenakan tidak adanya pengaruh yang signifikan secara parsial yang diberikan 

oleh variabel pelaporan corporate social responsibility terhadap variabel nilai 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dan Priantinah (2018) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh pelaporan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan 

sektor perbankan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai “Pelaporan Corporate Social 

Responsibility Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Nilai Perusahaan Yang 

Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan”, yang dapat disimpulkan adalah sebagai 

berikut : 

1. Perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 

2018-2020 telah melakukan pelaporan corporate social responsibility, 

dimana laporan dilampirkan pada laporan tahunan dan diunggah pada 

website resmi masing-masing perbankan syariah. 

2. Tingkat kesesuaian pelaporan corporate social responsibility yang 

dilakukan oleh perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan belum 100% sesuai dengan syariah enterprise theory. 

3. Pelaporan corporate social responsibility yang dilakukan oleh 

perbankan syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 

2018-2020 tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah 

beberapa saran yang dapat diajukan kepada beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi Perbankan Syariah 

Dari simpulan yang ada, dapat diketahui bahwa pelaporan corporate 

social responsibility yang dilakukan belum 100% berdasarkan syariah 
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enterprise theory. Hal ini terjadi sebab aspek terakhir yaitu 

akuntabilitas horizontal: indirect stakeholder alam belum dijalankan 

dengan maksimal. Sebaiknya poin ini lebih diperhatikan lagi oleh 

perbankan syariah dengan cara meningkatkan kontribusi langsung 

terhadap lingkungan atau terhadap organisasi yang memberikan 

lingkungan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya penulis juga menyarankan agar dapat 

meneliti tahun selanjutnya dan juga menambah variabel yang akan 

diteliti, sehingga hasil penelitian dapat terus berkembang dan menjadi 

bahan masukkan bagi perbankan syariah yang ada. 
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